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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai-nilai budaya adalah konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat
penting dan bernilai bagi kehidupan manusia.! Etos kerja keras di Amerika muncul
bersamaan dengan kedatangan para imigrasi gelombang pertama yang terdiri dart
orang-ofang Puritan di Benua baru tersebut (Gabriel, 1991: 187)

Sebagian besar masyarakat Amerika merupakan imigran yang datang dari Eropa
Barat yang kemudian menetap di Amerika. Ada beberapa faktor yang mendorong
terjadinya imigrasi ke Amerika menurut Harold Hoffsommer (1965 : 23), yaitu faktor
ekonomi karena tempat baru tersebut menjanjikan suvatu kesempatan hidup yang lebih
baik dalam hal beragama dan politik, serta menjanjikan kebebasan untuk menjalankan
peribadatan sesuai dengan keyakinan masing-masing individu.

Kedatangan imigran Jepang dimulai pada akhir abad ke-19, setelah terbukanya
Jepang terhadap dunia luar khususnya dunia barat’ Orang Jepang yang berimigrasi
terdiri dari pria muda yang mempunyai ambisi tinggi untuk mencapai sukses dan
mereka sudah terseleksi dengan baik. Mereka memilika sifat hemat, rajin, giat bekerja
dan disiplin serta memiliki ketrampilan untuk bertani. Imigran .Tepang datang ke
Amerika dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan yang layak dan keberhasilan yang
tidak mereka peroleh di negaranya. ,

Penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana imigran Jepang dapat
mewujudkan “ The American Dream,” yang merupakan kebanggaan dan impian setiap

bangsa di Amerika, serta ingin mengetahui bagaimana imigran Jepang ini berjuang

! Depdikbud, "Kamus Besar Bahasa Indonesia,” adisi kedua.
2 Thomas Sowell, “Mosaik Amerika.”1989, hal: 215




untuk mendapatkan pengakuan dan kewarganegaraan dalam melewati berbagai kendala

yang mereka hadapi untuk mencapai impiannya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan masalah
sebagai berikut: bahwa “The American Dream” yang merupakan simbol keberhasilan
adalah impian setiap imigran maupun keturunan imigran di Amerika, karena menjadi
sukses adalah suatu hal yang sangat membanggakan. Imigran Jepang mencoba untuk
mewujudkannya dengan cara bersikap hidup hemat, serta giat bekerja agar dapat
mencapal keberhasilan serta kesuksesan. Berdasarkan identifikasi masalah di atas
penulis berasumsi bahwa imigran Jepang dapat mencapai kesuksesan karena mereka
memiliki sikap hidup hemat, ambisi yang tinggi, ketrampilan yang baik serta gat
bekerja.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan yang
akan diteliti pada bagaimana cara imigran Jepang mencapai “The American Dream”
mengatasi berbagal macam kendala dan tekanan yang mereka hadapi pada tahun 1920
sampai dengan 1945,

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut: Apakah benar imigran Jepang dapat mencapai sukses karena mereka memiliki
sifat hidup hemat, ambisi yang tiniggi, dan giat bekerja, walaupun mereka mengalami
berbagai kendala peraturan-peraturan yang bersifat diskriminasi.
Untuk memjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikat ;

1. Apakah benar sifat hidup hemat, ambisi yang tinggi dan giat bekerja dapat
membuat imigran Jepang mencapai “The American Dream”?

2. Bagaimana imigran Jepang dapat menghadapi kendala dan tekanan yang ada?




3. Apakah benar imigran Jepang mendapatkan perlakuan yang tidak adil dalam
peraturan-peraturan yang ada di Amerika pada tahun 1920-1945 7
4, Apa tujuan Imigran Jepang tinggal di Amerika Serikat ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan membuat penelitian ini adalah
untuk membuktikan apakah benar imigran Jepang dapat mencapai sukses karena mereka
memiliki sifat hidup hemat, ambisi yang tinggi dan giat bekerja, walaupun mereka
mengalami berbagai kendala peraturan yang bersifat diskriminasi
Untuk mencapai tujuan ini penulis akan menentukan langkah sebagai berikut :
1. Sifat hidup hemat, ambisi yang tinggi dan giat bekerja dapat membuat imigran
Jepang mencapat “The American Dream”™.
2. Meneliti kendala dan tekanan yang dialami etnis Jepang di Amerika Serikat
3. Imigran Jepang mendapatkan perlakuan yang tidak adil dalam peraturan-
peraturan yang ada di Amerika pada tahun 1920-1945.
4, Menelitt tujuan etnis Jepang datang ke Amerika Serikat.

¥. Kerangka Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis akan menggunakan beberapa teori
dan konsep yang berhubungan dengan beberapa nilai-nilai budaya imigran Jepang serta

upaya mereka untuk mewujudkan “The American Dream.”

1. Konsep Kebudayaan

Kebudayaan dalam bahasa Inggris Cuwlture, yang berasal dari bahasa latin Colere
yang berarti mengolah, mengerjakan dan mengembangkan terutama dalam bidang
pertanian. Culfure berubah pengertian menjadi “ segala daya dan aktivitas manusia




untuk mengolah dan mengubah alam.”( Djoko Widagdho,1991:18 ).* Kebudayaan
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia untuk memenuhi
kehidupannya dengan cara belajar yang semuvanya fersusun dalam kehidupan
masyarakat.*

Sistem budaya yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat tidak lepas dari
nilai-nilai yang telah dibangunnya sendiri. Berbagai bentuk nilai-nilai budaya tersebut
sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakatnya karena terkandung konsep-kornsep
yang hidup di dalam alam pikiran sebagian besar warga suatu masyarakat. Mengenai apa
yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat
berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi orientasi kepada kehidupan para warga
masyarakat itu sendiri. Nilai-nilai tersebut ada yang berpengaruh langsung, dan tidak
berpengaruh langsung terhadap kehidupan manusia.®
2. Nilai — nilai Budaya.

Nilai Budaya adalah suatu sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi
dari kelakuan manusia yang meresap kuat dalam jiwa masyarakat, sehingga sulit diganti
atau diubah dalam waktu singkat. Sistim nilai budaya di dalam masyarakat menyangkut
masalah-masalah pokok bagi kehidupan manusia yang bersifat abstrak dan tidak
mungkin ditemukan seratus persen nilai-nilai dominan persis sama dihayati dan dijiwai
dengan apa yang ada di dalam masyarakat tertentu. Nilai-nilai budaya inti dalam
masyarakat tertentu mungkin saja dapat berbeda dan bertentangan dengan masyarakat
yang lainnya. Sistim nilal budaya juga merupakan abstraksi dari adat istiadat yang
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian warga
masyarakat.® Nilai budaya menurut Bruce J. Cohen adalah suatu kepercayaan yang
mendalam dari suatu kelompok ketika mereka harus menghadapi suatu pilihan yang
baik, menguntungkan, dan sesuai yang dikhendaki. Itulah sebabnya mengapa suatu

* Sujarwa. DRS. “Manusia dan fenomena Budaya. ”1999. Hal 7
* Ibid. Hal 10
* Ibid. Hal 12




kelompok bisa menghargai pendidikan, kehidupan keluarga, keberhasilan suatu
pekerjaan, kepatuhan terhadap agama dan lain sebagainya.’

3. Hambatan Struktural

Hambatan struktural adalah halangan atau rintangan yang harus dihadapi suatu
individu atau organisasi untuk mencapai impiannya atau keinginannya. Sejarah etnis
menunjukkan betapa sulitnya manusia yang berbeda-beda kelompok hidup
berdampingan secara serasi dalam suatu masyarakat yang besar begitu pula bagi unsur-
unsur kecil di dalam kelompok itu sendiri (Sowell, terj., 1989 : 369).

4. Proses Hukum yang Wajar. _

Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan proses hukum yang wajar. Sesuai
dengan konsep due process of law yang diambil dari Magna Charta 1215 bab 29 pada
masa pemerintahan Raja Henry I dan Raja Henry I, yang berbunyi bahwa tidak ada
satupun orang bebas yang akan diambil, dicabut perlindungan hukumnya, dibuang, atau
dimusnahkan, maupun diadukan atau dituntut kepengadilan kecuali dengan penilaian
yang sah sesamanya berdasarkan hukum suatu negara.® Menurut encyclopedia Amerika,
proses hukum yang wajar merupakan suatu ketetapan konstitusional yang sangat
penting yang menjamin agar tergugat dalam perkara pengadilan diproses secara adil dan
tidak memihak sesuai dengan prosedur yang diterapkan, serta yang menjamin bahwa
hukum tidak bisa menuntut yang tidak seharusnya, sewenang-wenang atau berubah-
ubah.’

5. The American Dream
The American Dream adalah suatu harapan untuk mendapatkan kehidupan yang
lebth baik bagi setiap individu di Amerika. Harapan itu berdasarkan pada adanya

¢ Drs. M, Sulaeman, Mugandar. MS, “Timu Budaya Dasar”, 1987, Hal 26
7 Cohen, Bruce J. (terj), “Sosiologi Suatu Pengantar™, 1992. Hal 63
® Abraham, Henry.J.Freedom and the Court, hal 93.




kemungkinan untuk mendapatkan kesempatan yang sama bagi setiap orang.10 Bagi
imigran Jepang untuk mencapai “7The American Dream” di perlukannya sifat hidup
hemat, ambisi yang tinggi dan giat bekerja, sehingga dapat bersosialisasi dengan warga

Amerika yang lainnya.

a. Gold

Gold mempunyai pengertian secara harafiah mengacu kepada emas yang berubah
maknanya menjadi kekayaan, yaitu tujuan imigran-imigran yang datang ke Amerika
untuk m:ncari kekayaan. memberikan kesejahteraan ekonomi, selain tekad mereka
untuk melepaskan diri dari tekanan hidup, kemiskinan, peperangan, dan tekanan politik

serta agama.'

b. Glory
Glory mempunyai arti kemuliaan dan keagungan, yaitu impian Amerika untuk
meraih kejayaan, dihormati dan dikagumi oleh orang lain."

c. Gospel

Gospel pada awalnya mempunyai arfi penyebaran agama kristen dengan tema
bahwa orang-orang rajin, orang malas adalah orang berdosa. Selanjutnya pengertian
gospel berkembang artinya menjadi keberhasilan.”® Keberhasilan ini dapat diartikan dari
pentingnya pendidikan, pentingnya kerja keras, bersikap lebih hati-hati dalam segala hal
dan dapat mengendalikan nafsu.

? The Encyclopedia of Americana, hal 75

'° James Truslow. Adams, “The Epic of America,” 1959. Hal 374
! Dr. Albertine Minderop, MA, “Sosiologi Sastra”,2000. Hal 29
2 ibid, Hal 36

" ibid, Hal 39




6. Hak Asasi Manusia
Hak asasi manusia adalah hak dasar atau pokok karunia Tuhan yang tidak dapat

dicabut."* Hak-hak ini tidak hancur ketika masyarakat sipil diciptakan, dan baik
masyarakat maupun pemerintah tidak dapat “mencabutnya”. Hak-hak asasi manusia
meliputi;

¢ Kebebasan beragama

+ Kebebasan berkumpul dan berserikat

e Kebebasan berbicara, berpendapat dan pers

» Hak atas perlindungan yang sama di depan hukum

« Hak atas proses sewajarnya dan pengadilan yang jujur.15

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang tidak mengadakan penghitungan .'® Metodologi Kualitatif di definisikan
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.!’
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu suatu metode yang dalam
pengumpulan data diperoleh dari buku-buku. Kemudian penulis mengorganisasikan dan

menyusunnya untuk metode ini.'®

14 Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, edisi kedua

' United State Information Agency (texj), “dpakah Demokrasi Jtu?”, oktober 1991, Halg

' Dr. Lexy . J. Molcong , MA., ( Metodologi Penelitian Kualitatif ), Remadja Karya Bandung 1989 .
Hal 3

7 ibid., Hal 3 _

¥ Drs. Tatang M. Amrin, “ Menyusun Rencana Penelitian,” Jakarta, 1986, Hal 135




H. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah, penulis secara tidak langsung dapat
mengetahui lebih banyak lagi tentang keadaan imigran Jepang di Amerika Serikat,
bagaimana mereka menghadapi berbagai kendala untuk mencapai kesuksesan dan
masalah-masalah antar kelompok etnis yang terdapat di dalam masyarakat Amerixa
Serikat yang multietnik.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
menghadapi masalah-masalah ketidaksesuaian antara kelompok etnis yang sering terjadi
dan menimbulkan korban yang tidak sedikit

1. Sistematika Penyajian
Penulisan skripsi ini terdiri dari 4 bab, yang masing-masing babnya akan membahas

pokok-pokok bahasan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN, berisikan iatar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penyajian.

BAB I :PERATURAN-PERATURAN YANG BERSIFAT RASIS DAN
PELANGGARAN HAM YANG MENGHAMBAT ETNIS JEPANG DI AMERIKA
SERIKAT PADA TAHUN 1920-1945, penulis akan meneliti peraturan-peraturan yang
bersifat rasis, proses hukum yang wajar, bentuk-bentuk diskriminasi terhadap imigran

Jepang, dan pelanggaran Ham.

BAB I : HUBUNGAN NILAI BUDAYA JEPANG DENGAN KONSEP “THE
AMERICAN DREAM” DALAM UPAYA MENCAPAI KEBERHASILAN DI
AMERIKA PADA TAHUN 1920-1945, penulis akan meneliti nilai budaya etnis




Jepang, nilai budaya kerja keras, nilai budaya menghargai pendidikan, nilai budaya sikap

hidup hemat, meneliti upaya etnis Jepang mencapai The American Dream.

BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Summary of the Thesis

Abstrak

Skema Penelitian
Riwayat Hidup Penulis
DAFTAR PUSTAKA




